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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebahagiaan dengan somatisasi pada karyawan bagian pemasaran. Hipotesis yang diajukan oleh penulis adalah ada hubungan negatif antara kebahagiaan dengan somatisasi pada karyawan bagian pemasaran. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 orang karyawan bagian pemasaran PT. Arta Boga Cemerlang Cabang Purwokerto. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala somatisasi dan skala kebahagiaan. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Product Moment dari Karl Pearson.

Hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar (rxy) -0,346 dengan taraf signifkansi 0,001 (p<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara kebahagiaan dengan somatisasi pada karyawan bagian pemasaran. Koefisien determinan kebahagiaan terhadap somatisasi sebesar r2 = 0,120. Hal tersebut menunjukkan bahwa faktor kebahagiaan mempengaruhi sebesar 12% terhadap somatisasi, sedangkan 88% dipengaruhi oleh faktor yang lain.

   Kata kunci: somatisasi,  kebahagiaan.
PENDAHULUAN
Perkembangan zaman yang semakin pesat saat ini membawa dampak yang cukup besar bagi dunia, salah satunya adalah persaingan global. Persaingan global tersebut menuntut setiap individu memiliki kualitas yang tinggi agar dapat berperan aktif di dalamnya. Kualitas seseorang sangat berpengaruh dalam menentukan pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Pilihan pekerjaan merupakan suatu tugas perkembangan remaja dan orang dewasa awal, namun hal itu belum menunjukkan bahwa pilihan yang dilakukan pada masa itu sudah merupakan pilihan yang mantap (Monks dkk, 2004).
Hurlock (1980) menyatakan bahwa semakin sesuai bakat dan minat seseorang dengan jenis pekerjaan yang diemban, makin tinggi pula tingkat kepuasan yang diperoleh. Selain itu, perusahaan juga membutuhkan sumber daya manusia yang begitu gigih agar dapat menghadapi persaingan pasar yang terjadi saat ini. Salah satu sumber daya manusia yang mempunyai peranan penting dalam menghadapi persaingan pasar tersebut adalah karyawan bagian pemasaran. Nurvia (2006) menyatakan bahwa karyawan bagian pemasaran dituntut untuk dapat menawarkan produk sebagai upaya untuk memenuhi target pendapatan dalam perusahaan demi kelancaran dan kelangsungan perusahaan agar dapat memenangkan persaingan dagang. Karyawan bagian pemasaran yang memiliki tuntutan tetapi merasa bahwa dirinya tidak mampu dan takut menanggung resiko kemungkinan akan lari dan menggunakan beberapa hal untuk menjadi alasan, salah satunya adalah somatisasi.

Somatisasi merupakan suatu bentuk gangguan yang ditunjukkan dengan satu atau beberapa macam keluhan fisik akan tetapi secara medis tidak mempunyai dasar yang jelas (Davison & Neale, 1986). Ramdhani (1989) menyatakan ada beberapa ciri-ciri somatisasi yang terdapat pada diri individu, meliputi : a) kondisi psikis, individu yang mengalami somatisasi cenderung merasakan kecemasan dan ketegangan yang berlebihan, serta memiliki dorongan atau keinginan yang keras; b) kondisi fisik, dari penelitian yang dilakukan Ramdhani diketahui bahwa para individu yang menyenangi keteraturan dan memiliki agresivitas yang meledak-ledak cenderung mengalami sakit kepala saat menghadapi permasalahan. 

Somatisasi merupakan salah satu bentuk gangguan atau keluhan yang paling sering digunakan oleh individu untuk menghindar dari permasalahan yang dihadapi. Hal ini dilakukan karena efek dari somatisasi hanya berpengaruh pada diri individu sendiri dan tidak mengganggu orang lain. Individu yang mengalami somatisasi berpikiran bahwa dengan alasan tersebut dia tidak dituntut untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Dengan somatisasi individu akan mendapatkan kepuasan karena akan terhindar dari tugas dan tanggung jawabnya (Astuti, 1999).

Vaughan dan Rye (2008) menyatakan bahwa gangguan somatisasi dapat melumpuhkan aktivitas karena munculnya gangguan somatisasi malah akan semakin memperburuk kondisi seseorang. Hal ini dikarenakan individu akan merasa bahwa dirinya sedang menghadapi masalah yang sangat berat yang membuat dirinya tidak dapat mengembangkan ide dan kehilangan kepercayaan diri setiap kali menghadapi tugas yang seharusnya bisa diselesaikan. Keadaan ini yang harus dihindari agar karyawan tidak kehilangan kepercayaan diri dan dapat mengembangkan ide.

Fontaine dkk (2004) menyatakan bahwa adanya tekanan kerja dapat membuat karyawan mengalami somatisasi dan absenteism, sehingga karyawan tidak dapat mengoptimalkan potensi dirinya untuk mendukung perkembangan organisasi. Keadaan ini yang dapat membuat kinerja karyawan tidak maksimal dan dapat mengakibatkan menurunnya produktivitas kerja karyawan sehingga produktivitas perusahaan juga menurun.

Hasil wawancara penulis terhadap 10 orang karyawan PT. Arta Boga Cemerlang bagian pemasaran cabang Purwokerto pada tanggal 20 Oktober 2008 dan 20 Maret 2009 menunjukkan bahwa rata-rata karyawan tersebut sering mengalami gangguan sakit seperti sakit kepala, sakit perut, sakit pada dada, dan sering merasa cemas. Keadaan ini sering dialami ketika individu tidak dapat memenuhi target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Bahkan beberapa dari mereka ada yang memeriksakan diri ke dokter, tetapi hasilnya tidak ditemukan penyakit atau gangguan medis lainnya. Individu merasa bahwa keadaan tersebut membuat mereka tidak nyaman dan sangat mengganggu aktivitas mereka sehari-hari.
Ada banyak faktor yang berkaitan dengan gangguan somatisasi. Ford (1983) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi somatisasi yaitu usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, budaya, kepercayaan diri, tekanan psikososial, dukungan sosial, dan sakit sebagai cara pengatasan  masalah.

Salah satu faktor yang berpengaruh pada karyawan bagian pemasaran adalah tekanan psikososial. Tekanan psikososial adalah suatu keadaan yang dirasakan ketika individu tidak dapat menyesuaikan diri dengan keadaan tertentu (Martaniah, 1994). Keadaan itu bisa berupa tekanan dan tuntutan dari tempat kerja. Namun tidak semua orang mampu menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut. Hal ini dapat dilihat langsung pada beberapa karyawan bagian pemasaran PT. Arta Boga Cemerlang, dimana mereka merasa tidak nyaman ketika selalu dituntut oleh perusahaan untuk dapat memenuhi target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Karyawan bagian pemasaran selalu dituntut untuk dapat mencapai target penjualan sebagaimana yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Karyawan bagian pemasaran yang memiliki tuntutan tetapi merasa bahwa dirinya tidak mampu dan takut menanggung resiko kemungkinan akan selalu tertekan dan merasa kehilangan kebahagiaan. 

Kebahagiaan merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang. Sanjaya (2000) menyatakan bahwa kebahagiaan adalah suatu keadaan yang dialami oleh seseorang ketika ia dapat selalu merasakan ketenangan, kedamaian, dan suka cita dalam keadaan apapun. Kebahagiaan itu sendiri ada dua yaitu kebahagiaan eksternal dan kebahagiaan internal. Kebahagiaan eksternal yaitu kebahagiaan yang dirasakan apabila seseorang berhasil mendapatkan sesuatu di luar dirinya. Sesuatu tersebut bisa berupa harta benda duniawi, ketenaran, nama baik, harga diri, dan kekuasaan. Kebahagiaan internal yaitu kebahagiaan yang dirasakan apabila seseorang berhasil mendapatkan sesuatu di dalam dirinya. Sesuatu tersebut bisa berupa kepuasan, ketenangan, dan kedamaian.

Seligman (2002) menyebutkan bahwa ada tiga unsur dalam kebahagiaan yaitu kesenangan, keterlibatan, dan pemaknaan. Kesenangan dapat terlihat ketika seseorang tersenyum. Keterlibatan mencakup beberapa hal yaitu pekerjaan, percintaan, dan kegemaran. Pemaknaan merupakan kekuatan pribadi yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya.

Kebahagiaan yang dirasakan oleh individu mampu mengembalikan lagi semangatnya sehingga individu dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri. Kebahagiaan yang dirasakan oleh individu dapat berupa kesenangan, keterlibatan, dan pemaknaan (Seligman, 2002). Hal tersebut akan memberikan kekuatan bagi individu dalam menghadapi permasalahan yang timbul. Hal ini dipengaruhi oleh hormon-hormon yang ada di dalam tubuh manusia, salah satunya adalah hormon adrenalin. Hormon adrenalin ini dapat membuat seseorang menjadi lebih kuat, lebih cepat, dan jauh lebih siaga. Hal ini dapat dilihat ketika seseorang merasa sedih, susah, gelisah, dan pesimis maka hormon adrenalin dalam tubuh akan menurun. Sebaliknya ketika seseorang merasa optimis dan bersemangat dalam menjalankan hidup ini maka hormon adrenalin akan meningkat (Pinel, 2003). Keadaan ini akan berdampak pada kemunculan somatisasi. Dengan kebahagiaan yang didapat, individu akan dapat membangkitkan semangatnya dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada, sehingga munculnya somatisasi dapat diminimalkan.

Kandungan hormon adrenalin dalam tubuh juga berpengaruh terhadap emosi positif seseorang. Tingginya kadar hormon adrenalin dalam tubuh akan membuat seseorang merasakan emosi positif yang membuat seseorang lebih bersemangat dalam beraktivitas (Pinel, 2003). Individu yang memiliki emosi positif sehingga mampu memaknai bahwa apa yang dilakukannya adalah hal yang menyenangkan, akan membuat individu yang bersangkutan bisa merasakan dan menikmati tugas-tugas dan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Sebagaimana yang terjadi pada karyawan bagian pemasaran, ketika karyawan tersebut berpikiran bahwa apa yang dilakukannya adalah hal yang menyenangkan maka akan memicu munculnya rasa bahagia, walaupun terkadang hasil atau balasan yang diterima tidak seberapa. Hal ini yang membuat karyawan bagian pemasaran tidak perlu takut sehingga punya keinginan untuk lari dari tanggung jawabnya dengan berbagai keluhan sakit seperti, sakit kepala, sakit pada dada, dan mual. Takwin (2008) menyatakan bahwa individu yang tidak dapat menyelesaikan tugas akan merasa kehilangan kebahagiaan.

Seorang karyawan bagian pemasaran yang bisa menikmati, bisa merasakan, dan bisa mencintai pekerjaannya dengan selalu terlibat dalam setiap proses pekerjaanya akan membuat karyawan yang bersangkutan memperoleh kepuasan yang belum tentu bisa dirasakan oleh setiap individu. Seseorang yang bisa merasakan kepuasan cenderung lebih mudah memperoleh kebahagiaan. Seorang karyawan bagian pemasaran yang memiliki kebahagiaan tinggi akan lebih santai dalam menghadapi tugas-tugas yang dihadapkan padanya sehingga kemungkinan mengalami gangguan somatisasi sangat kecil. Vaughan dan Rey (2008) menyatakan bahwa seseorang yang merasakan penderitaan emosional, kekecewaan, dan tidak bahagia mudah mengalami gangguan somatisasi.

Dengan demikian secara teoritis tampak adanya keterkaitan antara kebahagiaan dengan somatisasi. Kebahagiaan yang dirasakan oleh individu dapat menjadi kekuatan yang akan memberikan dampak positif dan sangat berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam menghadapi situasi yang menekan. Individu yang memiliki kebahagiaan yang tinggi akan cenderung terhindar dari somatisasi. 
METODE PENELITIAN

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 50 orang karyawan bagian pemasaranPT. Arta Boga Cemerlang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. Model skala yang digunakan adalah model Likert (Method Of Summated Ratings). Penggunaan metode skala dikarenakan atribut psikologi diungkap secara tidak langsung, tetapi melalui indikator-indikator perilaku, dan indikator perilakunya diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem (Azwar, 2000).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Somatisasi pada karyawan bagian pemasaran dan Skala Kebahagiaan. Skala tersebut terdiri dari aitem yang favourable dan unfavourable. Skala disusun dengan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor untuk aitem favourable, jawaban SS diberi nilai 4, jawaban S diberi nilai 3, jawaban TS diberi nilai 2, dan jawaban STS diberi nilai 1. Sebaliknya untuk aitem unfavourable jawaban SS diberi nilai 1, jawaban S diberi nilai 2, jawaban TS diberi nilai 3, dan jawaban STS diberi nilai 4.
Hasil uji coba Skala Somatisasi dari 50 aitem, terdapat 5 aitem yang tidak valid. Koefisien validitas aitem berkisar antara 0,310 sampai 0,611. Reliabilitas skala dengan menggunakan teknik Alpha memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,902. Artinya, Skala Somatisasi mempunyai kepercayaan, keterandalan, dan konsistensi sebesar 90%.
Hasil uji coba Skala Kebahagiaan yang tersusun atas 60 aitem, ditemukan ternyata 3 aitem tidak valid dan 57 aitem terpilih untuk pengambilan data penelitian. Koefisien validitas aitem berkisar antara 0,301 sampai 0,834 . Reliabilitas skala dengan menggunakan teknik Alpha memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,955. Artinya, Skala Kebahagiaan mempunyai kepercayaan, keterandalan, dan konsistensi sebesar 95%.

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan perbandingan dalam, dengan cara mengkorelasikan nilai tiap aitem dengan nilai total aitem. Perhitungan korelasi ini menggunakan teknik product moment dari Pearson.

HASIL
Hasil uji normalitas data Somatisasi menunjukkan koefisien normalitas sebesar 0,103 dengan taraf signifikansi 0,200 (p > 0,05) yang berarti sebaran data variabel somatisasi adalah normal. Uji normalitas data kebahagiaan menunjukkan koefisien normalitas sebesar 0,105 dengan taraf signifikansi 0,200 (p > 0,05) yang berarti sebaran data variabel kebahagiaan adalah normal.

Hasil uji linearitas variabel kebahagiaan dengan somatisasi diperoleh nilai F sebesar  8,388 dengan taraf signifikansi 0,011 (p < 0,05). Hal tersebut berarti kedua variabel mempunyai hubungan yang linear. 
Hasil analisis yang dilakukan diperoleh koefisien korelasi (rxy) antara variabel kebahagiaan dengan somatisasi sebesar -0,346 (p < 0,01). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan yang negatif antara kebahagiaan dengan somatisasi, dapat diterima. Koefisien determinan (r2) antara variabel kebahagiaan dengan somatisasi sebesar 0,120. Skor tersebut menunjukkan bahwa faktor kebahagiaan memberikan pengaruh sebesar 12% terhadap somatisasi, sedangkan 88% dipengaruhi oleh faktor yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.   
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi ( rxy ) sebesar -0,346. Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan yang negatif antara kebahagiaan dengan somatisasi diterima. Semakin tinggi kebahagiaan maka semakin rendah somatisasi dan sebaliknya semakin rendah kebahagiaan maka semakin tinggi somatisasi pada karyawan bagian pemasaran. Variabel kebahagiaan memberikan pengaruh terhadap variabel somatisasi sebesar 12 % dan sisanya 88 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terlibat dalam penelitian ini.

Melihat hasil analisis statistik deskriptif berdasarkan kategorisasi skala kebahagiaan menunjukkan bahwa 8 subjek (17,78 %) mempunyai tingkat kebahagiaan yang tinggi, 37 subjek (82,22%) mempunyai tingkat kebahagiaan yang sedang, dan tidak ada subjek (0%) mempunyai kebahagiaan yang rendah. Hal yang menunjukkan kebahagiaan yang tinggi pada karyawan bidang pemasaran adalah bahwa karyawan bidang pemasaran memiliki emosi positif, kepuasan, kesenangan, keterlibatan, dan pemaknaan sehingga perusahaan tersebut dapat bersaing dalam pemasaran produknya dengan baik dan mampu memenuhi target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Melihat hasil analisis data statistik yang menunjukkan tidak ada subjek (0%) mempunyai tingkat somatisasi tinggi, 43 subjek (95,56%) mempunyai tingkat somatisasi sedang, dan 2 subjek (4,4%) mempunyai tingkat somatisasi rendah. 
Dalam penelitian ini, sebagian besar karyawan bidang pemasaran mengalami somatisasi yang sedang cenderung rendah. Tidak ada seorang karyawanpun yang mengalami somatisasi tingkat tinggi. Sebagian besar karyawan merasakan kebahagiaan yang sedang cenderung tinggi. Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa secara umum karyawan bidang pemasaran yang dijadikan subjek penelitian ini mempunyai tingkat somatisasi yang sedang dan hampir mendekati tingkat rendah. Sementara itu, karyawan bidang pemasaran yang memiliki kebahagiaan yang rendah akan cenderung memiliki gangguan somatisasi yang tinggi, sebaliknya karyawan bidang pemasaran yang memiliki kebahagiaan yang tinggi akan cenderung memiliki gangguan somatisasi yang rendah.
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